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ABSTRAK 

Dengan banyaknya berbagai permasalahan dalam perusahaan di Indonesia, maka dapat dikatakan bahwa penerapan internal control dan GCG di Indonesia belum sepenuhnya berhasil. Perusahaan public belum sepenuhnya bersedia untuk menjalankan internal control dan prinsip-prinsip GCG dalam perilaku dan kegiatan pengelolaan perusahaan sehari-hari. GCG sendiri tidak serta merta dapat diterapkan secara baik oleh pihak-pihak yang ada dalam perusahaan itu sendiri, tetapi perlu adanya dukungan dari pihak regulator untuk membuat suatu payung hukum yang menaungi penerapan GCG.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pengendalian internal  dan corporate governance terhadap kualitas laporan keuangan pada perbankan di kota Bandung, baik secara simultan maupun secara parsial.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Populasi yang digunakan adalah populasi sampel. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh.  Tenik pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner dengan skala pengukuran likert.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal control dan corporate governance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laporan keuangan. Secara simultan, pengendalian internal dan good corporate governance memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dimana melalui uji f dengan uji dua pihak pada taraf nyata 5% didapatkan f hitung sebesar 34,57 ternyata lebih besar dari f tabel 6,94. Sedangkan secara parsial, pengendalian internal memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, dimana t-hitungnya sebesar 4,382 lebih besar daripada  good corporate governance  sebesar 3,499. 

Kata Kunci : Internal control, Corporate Governance, Laporan Keuangan
1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan pada suatu periode akan melaporkan semua kegiatan keuangannya dalam bentuk ikhtisar keuangan atau laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai dalam satu periode waktu yang telah berlalu (past performance), serta berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban manajemen.

Sejalan dengan Sandiyu Nuryono yang dikutip dari Media Internet pada tanggal 14 November 2011 yang mengatakan bahwa Bank Dunia merekomendasikan ada tiga hal penting ke Pemerintah dalam hal  standarisasi laporan keuangan perusahaan. Yang pertama adalah soal pendidikan dan meningkatkan kualitas laporan keuangan di Indonesia baik perusahaan Publik atau Non Publik menurut  Regional Manager, Financial Management, Kawasan Asia Timur dan Pasifik Bank Dunia Samia Msadek di Jakarta, Hal kedua yang direkomendasikan Bank Dunia adalah penerapan hukum dari Undang-Undang tentang akuntansi yang disetujui pada 2001 lalu. UU Akuntansi itu penting, namun yang lebih penting penerapannya. Dengan adanya kerangka hukum itu, perlu memastikan kualitas akuntan yang ada sehingga standar kualitas terutama perusahaan publik menjadi lebih baik. Ketiga, yang perlu diperhatikan juga adalah tentang penerapan standar internasional dalam laporan keuangan. Di mana Indonesia akan mengubah standar laporan keuangan perusahaan sesuai dengan IFRS. Indonesia merupakan salah satu negara pertama di kawasan yang akan menerapkan IFRS. Bank Dunia berharap dengan diterapkannya tiga rekomendasi tersebut maka Indonesia mampu menghadapi krisis finansial ke depan. "Dan Indonesia dapat memegang peranan penting di kawasan dan menjadi pionir dengan standar baru yang akan dipakai.

Membahas tentang laporan keuangan tercantum pada Standar Akuntansi Keuangan (2002:2  yaitu bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (seperti laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Sedangkan definisi laporan keuangan menurut Ramly (2005 : 17) laporan keuangan suatu perusahaan pada masa tertentu menggambarkan laba rugi perusahaan pada periode tertentu.

Disini peranan Pemerintah sangat penting mengingat masih banyak perusahaan yang belum mengenalkan Corporate Governance, hal itu setidaknya terwujud dalam dua keyakinan. Pertama, GCG merupakan salah satu kunci sukses perusahaan untuk tumbuh dan menguntungkan dalam jangka panjang sekaligus memenangkan persaingan global terutama bagi perusahaan yang telah mampu berkembang sekaligus menjadi terbuka.

Dalam rangka economy recovery, pemerintah Indonesia dan International Monetary Fund (IMF) memperkenalkan dan mengintroduksi konsep Good Corporate Governance (GCG) sebagai tata cara kelola perusahaan yang sehat (Sulistyanto & Lidyah, 2002). Konsep ini diharapkan dapat melindungi pemegang saham (stockholders) dan kreditur agar dapat memperoleh kembali investasinya.
Penelitian yang dilakukan oleh Asian Development Bank (ADB) menyimpulkan penyebab krisis ekonomi di negara-negara Asia, termasuk Indonesia, adalah (1) mekanisme pengawasan dewan komisaris (board of director) dan komite audit (audit committee) suatu perusahaan tidak berfungsi dengan efektif dalam melindungi kepentingan pemegang saham dan (2) pengelolaan perusahaan yang belum profesional. Sehingga penerapan konsep GCG di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders.
Chtourou et al. (2001) juga mencatat prinsip GCG yang diterapkan dengan konsisten dapat menjadi penghambat (constrain) aktivitas rekayasa kualitas yang mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai fundamental perusahaan, Penerapan prinsip Corporate Governance tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan pemakai laporan keuangan, termasuk investor. Good Corporate Governance itu sendiri memiliki beberapa aspek penting yang harus diperhitungkan oleh kalangan bisnis. Dan aspek-aspek ini diharapkan dapat menjawab semua pertanyaan yang menjadi momok dalam perusahaan.

Adanya keseimbangan hubungan antara organ-organ perusahaan di antaranya Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Komisaris, dan Direksi. Adanya pemenuhan tanggung jawab perusahaan sebagai entitas bisnis dalam masyarakat kepada seluruh stakeholder. Adanya hak-hak pemegang saham untuk mendapat informasi yang tepat dan benar pada waktu yang diperlukan mengenai perusahaan.

Kemudian hak berperan serta dalam pengambilan keputusan mengenai perkembangan strategis dan perubahan mendasar atas perusahaan serta ikut menikmati keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam pertumbuhannya.

Dengan banyaknya berbagai permasalahan dalam perusahaan di Indonesia, maka dapat dikatakan bahwa penerapan GCG di Indonesia gagal. Perusahaan public belum sepenuhnya bersedia untuk menjalankan prinsip-prinsip GCG dalam perilaku dan kegiatan pengelolaan perusahaan sehari-hari. GCG sendiri tidak serta merta dapat diterapkan secara baik oleh pihak-pihak yang ada dalam perusahaan itu sendiri, tetapi perlu adanya dukungan dari pihak regulator untuk membuat suatu payung hukum yang menaungi penerapan GCG. (Djohari Santosa,2008) 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam penyusunan Usulan  Penelitian dengan judul: ”Pengaruh Pengendalian Internal dan Corporate Governance Terhadap Kualitas Laporan  Keuangan”  (Studi Kasus Pada Perbankan di Kota Bandung).
Identifikasi Masalah

Berdasarkan berbagai permasalahan seperti diuraikan pada latar belakang penelitian, selanjutnya dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh Pengendalian Internal dan Corporate Governance Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”  (Studi Kasus Pada Perbankan di Kota Bandung) secara simultan.

2. Seberapa besar pengaruh Pengendalian Internal dan Corporate Governance Terhadap Kualitas Laporan  Keuangan”  (Studi Kasus Pada Perbankan di Kota Bandung) secara parsial.

Tujuan Penelitian

Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui dan memperoleh data, mengumpulkan dan melakukan pengujian untuk membuktikan hasil empiris mengenai “Pengendalian Internal dan Corporate Governance.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal dan Corporate Governance Terhadap Kualitas Laporan  Keuangan”  (Studi Kasus Pada Perbankan di Kota Bandung) secara simultan

2. Untuk mengetahui Pengaruh Pengendalian Internal dan Corporate Governance Terhadap Kualitas Laporan  Keuangan”  (Studi Kasus Pada Perbankan di Kota Bandung) secara parsial. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Pemikiran
Pengendalian Internal (internal control) merupakan kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva dari penyalahgunaan, memastikan bahwa informasi usaha akurat, dan memastikan bahwa perundang-undangan serta peraturan dipatuhi sebagaimana mestinya (Reeve Fees, 2006:235).

Keefektifan pengendalian internal dan persepsi kesesuaian kompensasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku tidak etis dan kualitas laporan keuangan sedangkan faktor moralitas manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku tidak etis dan kecenderungan kecurangan akuntansi. Banyaknya kecurangan yang terjadi lebih dipengaruhi oleh kualitas moral seseorang (Muhamad Glipandi,2011).

Menurut Wahyudin Zarkasyi, (2008: 35) Good Corporate Governance merupakan struktur yang oleh stakeholder, pemegang saham, komisaris dan manajer menyusun tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai tujuan tersebut dan mengawasi kinerja.

Good Corporate Governance secara definitif merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder. Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepat pada waktunya dan, kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, dan transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder.

2.2. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Pengendalian Internal dan Good Corporate Governance  secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
2. Pengendalian Internal secara parsial berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan
3. Pengendalian Internal dan Good Corporate Governance secara parsial berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan
3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif analitis dengan pendekatan survei. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu kondisi, suatu pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (M.Nazir, 2003 :105).

Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:39). 

Sesuai dengan judul penelitian yang diungkapkan yaitu “Pengaruh Pengendalian Internal dan Corporate Governance Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Perbankan di Kota Bandung)”, maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan. Variabel-variabel tersebut adalah :

1. Variabel bebas atau variabel independen (X)

Dalam penelitian ini, sebagai variabel yang memiliki kedudukan independen atau variabel bebas (X1) adalah Pengendalian Intenal Kontrol dan (X2) adalah Corporate Governance.
2. Variabel terikat atau variabel dependen (Y)

Dalam penelitian ini, sebagai variabel yang memiliki kedudukan dependen atau variabel terikat (Y) adalah Kualitas Laporan Keuangan.

Sebagai langkah penting bagi tahap operasional perlu ditentukan ukuran masing-masing variabel penelitian:

Tabel  1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Ukuran 
	Skala
	No

	Pengendalian Intern

(X​1)
	Pengendalian Internal merupakan kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva dari penyalahgunaan, memastikan bahwa informasi usaha akurat, dan memastikan bahwa perundang-undangan serta peraturan dipatuhi sebagaimana mestinya Reeve Fees (2006:235)
	-Lingkungan pengendalian
	 Efektivitas Lingkungan pengendalian
	Ordinal
	1,2,3

	
	
	-Penilaian resiko
	Efektivitas Penilaian resiko
	Ordinal
	4,5,6

	
	
	-Aktivitas pengendalian
	Efektivitas aktivitas pengendalian
	Ordinal
	7,8

	
	
	-Informasi dan komunikasi
	Efektivitas Informasi dan komunikasi
	Ordinal
	9

	
	
	-Pemantauan
	Efektivitas Pemantauan
	Ordinal
	10

	Corporate Govermance (X2)
	Corporate Governance terkait dengan pengambilan keputusan yang efektif. Dibangun melalui kultur organisasi, nilai-nilai, sistem, berbagai proses, kebijakan-kebijakan dan struktur organisasi, yang bertujuan untuk mencapai bisnis yang menguntungkan, efisien, dan efektif dalam mengelola risiko dan bertanggung jawab dengan meperhatikan kepentingan stakeholder Coopers dalam Indra dan Ivan (2006) 
	-Tranparansi 
	Tingkat Transpransi
	Ordinal
	11

	
	
	-Akuntabilitas
	Tingkat Akuntabilitas
	Ordinal
	12

	
	
	-Kemandirian 
	-Tingkat Kemandirian 
	Ordinal
	13

	
	
	-Pertanggung Jawaban
	-Tingkat Pertanggungjawaban
	Ordinal
	14

	
	
	-Kewajaran
	Tingkat kewajaran
	Ordinal
	15

	Kualitas Laporan Keuangan  (Y)
	Kualitas Laporan Keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. (SAK  Bab Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan)
	-Dapat dipahami

	Tingkat Pemahaman
	Ordinal
	16

	
	
	-Relevan

	Tingkat Relevansi
	Ordinal
	17

	
	
	-Keandalan

	Tingkat Keandalan
	Ordinal
	18

	
	
	-Dapat dibandingkan

	Tingkat Perbandingan
	Ordinal
	19,20,21


Sumber: diolah dari berbagai sumber

Penentuan Sampel

Populasi yang digunakan adalah populasi sampel (sampling population) yaitu seluruh daftar individu yang menjadi satuan analisis yang ada dalam populasi dan akan diambil sampelnya. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, artinya semua populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai   berikut :
Telaah Kepustakaan

Mempelajari literatur-literatur, majalah-majalah, surat kabar dan sumber-sumber lain serta penerbitan yang relevan dengan masalah yang dibahas melalui studi kepustakaan.

Kuesioner

Adapun  teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner secara personal dimana kuesioner disampaikan dan dikumpulkan langsung oleh peneliti.

Skala yang digunakan dalam penelitian untuk pembobotan item kuesioner adalah menggunakan skala Likert.:

Tabel 2

Skoring Jawaban Responden

	Jawaban
	Skor untuk pernyataan (+)
	Skor untuk pernyataan (-)

	Setuju
	3
	1

	Kurang Setuju
	2
	2

	Tidak Setuju
	1
	3


Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis regresi. Sebelum dilakukan pengujian model regresi, terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik. Ada lima cara untuk menguji regresi, yaitu :
Uji Multikolinieritas, uji Heteroskedastisitas, uji Autokorelasi, uji Normalitas.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis regresi linear berganda. Adapun persamaan yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
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Y   = Kualitas Laporan Keuangan

a    = Konstanta





b    = Koefisien arah regresi



X1  = Pengendalian Internal 
X2  = Corporate Governance
E   = faktor lain selain X1, dan X2  yang mempengaruhi Y

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari nilai ß0…… ßn menurut Sugiyono (2008:277) adalah sebagai berikut : 


Pengujian Hipotesis


Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan dua cara yaitu: pengujian secara bersama-sama (simultan) dan pengujian secara individual (parsial).

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Tanggapan Responden 

Untuk menganalisis tanggapan responden jawaban responden akan dibobotkan yaitu dengan mengalikan jumlah responden yang menjawab dengan nilai skala likert dari jawaban tersebut. Setelah itu nilai bobot tersebut dibandingkan dengan nilai bobot standar untuk mengetahui kinerjanya. Nilai bobot standar ini dibagi ke dalam dibagi ke dalam tiga (3) rentang penilaian yaitu baik, kurang baik, tidak baik.

Tabel 3

 Nilai Bobot Standar

	Nilai Bobot
	Kategori

	   7    –   12

13    –  18

19    –  24
	Tidak baik/Tidak berkualitas

Cukup Baik/Cukup berkualitas

Baik/Berkualitas


       Sumber: hasil perhitungan


Dengan membandingkan nilai bobot jawaban responden dengan nilai bobot standar tersebut di atas, maka dapat diketahui mengenai bobot Pengendalian Internal, Good Corporate Governance dan  Kualitas Laporan  Keuangan”, apakah tergolong Baik/Berkualitas,. Cukup Baik/ Cukup berkualitas, Tidak Baik/Tidak berkualitas.

Pengujian Data

       Data penelitian yang terkumpul melalui kuesioner adalah data yang berskala ordinal, untuk menganalisis diperlukan data interval sebagai persyaratan menggunakan analisis regresi. Oleh karena itu seluruh variabel dengan data ordinal terlebih dahulu ditransformasikan menjadi data interval melalui Method of Successive Interval (MSI) atau metode interval berurutan. Sebelum  melakukan pengolahan data, terlebih dahulu data yang diperoleh melalui kuisioner perlu diuji kesahihan dan keandalannya. Untuk itu dilakukan analisis dari keseluruhan pernyataan pada kuisioner dengan uji validitas dan reliabilitas.


Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen semua variabel mempunyai validitas dan reliabilitas yang baik karena memiliki r hitung yang lebih besar dari r Tabel dengan demikian, setiap pernyataan pada kuisioner  tersebut dapat dianalisa lebih lanjut. Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang dapat disimpulkan bahwa distribusi data mendekati normal karena tidak ada penyimpangan yang cukup mencolok dari kurva maupun garis normal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang mendekati normal.
Pembahasan

Sebelum melakukan analisis data statistik, penulis mencoba memaparkan analisa yang berkaitan dengan hasil scoring dari tiap variabel dalam penelitian ini yakni variabel Pengendalian Internal(X1) dan   Good Corporate Governance (X2) terhadap Kualitas laporan keuangan(Y).

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode atau teknik analisis regresi linier berganda. Analisis regresi merupakan teknik statistik yang berguna untuk memeriksa dan memodelkan hubungan di antar variabel-variabel. Dimana penerapan regresi tersebut umumnya dikaitkan dengan studi ketergantungan suatu variabel (variabel terikat) pada variabel lainnya (variabel bebas). Sedangkan analisis regresi linier berganda secara umum digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel bebas.


Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal(X1),   Good Corporate Governance (X2) terhadap Kualitas laporan keuangan(Y) baik secara simultan maupun parsial. Dengan bantuan software SPSS 17.00 for Windows, maka hasil dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4

Coefficients

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	4.515
	1.855
	
	2.434
	.019
	
	

	
	X1
	.378
	.086
	.489
	4.382
	.000
	.698
	1.432

	
	X2
	.595
	.170
	.390
	3.499
	.001
	.698
	1.432

	a. Dependent Variable: Y


 Sumber : Data Olahan 



Berdasarkan tabel 4 diatas pengujian  menunjukkan persamaan regresi dengan persamaan regresi linier yaitu berganda sebagai berikut:
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Dari persamaan regresi diatas dapat dilihat bahwa koefisien regresi (ßi) untuk variabel Pengendalian Internal (X1) dan   Good Corporate Governance (X2) bertanda positif, artinya variabel tersebut berpengaruh positif tehadap Kualitas laporan keuangan (Y).


Variabel Pengendalian Internal (X1) memiliki nilai koefisien regresi (ßi) sebesar 0,378. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel Pengendalian Internal (X1) satu satuan nilai akan meningkatkan Kualitas Laporan 0,378 satuan nilai, dengan asumsi variabel lainnya konstan


Variabel   Good Corporate Governance (X2) memiliki nilai koefisien regresi (ßi) sebesar 0,595. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel Good Corporate Governance (X2) satu satuan nilai akan meningkatkan Kualitas laporan keuangan 0,595 satuan nilai, dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Pengendalian Internal (X1) dan   Good Corporate Governance (X2) terhadap Kualitas laporan keuangan baik secara simultan maupun parsial, maka akan dilakukan pengujian terhadap garis regresi tersebut melalui hipotesis.

1. Pengaruh Pengendalian Internal (X1) dan   Good Corporate Governance (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) Secara Simultan

Setelah asumsi-asumsi klasik linier berganda diperiksa dan dipenuhi maka berikutnya akan diuji pengaruh Pengendalian Internal (X1) dan   Good Corporate Governance (X2) secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Bentuk hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh Pengendalian Internal (X1) dan Good Corporate Governance (X2) secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan(Y).

H1  : Terdapat pengaruh Pengendalian Internal (X1) dan Good Corporate Governance (X2) secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 


Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh kedua variabel X tersebut secara simultan terhadap variabel Y adalah dengan melakukan pengujian dengan koefisien determinasi (R2). Dari hasil pengujian diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) persamaan regresi yaitu sebesar 0,600 (nilai R-Square pada tabel Model Summary) berikut ini:

Tabel 5

Tabel Model Summary

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.775a
	.600
	.583
	2.15405
	1.414

	a. Predictors: (Constant), X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


              Sumber : Data Olahan 1

Ini berarti secara bersama-sama variabel Pengendalian Internal (X1) dan Good Corporate Governance (X2) memberikan pengaruh sebesar 60% terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Angka 60% disini artinya setiap perubahan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 60% dipengaruhi oleh perubahan variabel Pengendalian Internal dan Good Corporate Governance. Adapun sebesar 40% sisanya disebabkan oleh variabel-variabel lain diluar kedua variabel tersebut yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini, antara lain profesionalisme dan kompetensi. Statistik uji yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut ialah uji-F. 

Tabel 6

Tabel ANOVA

	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	4.489
	2
	160.411
	34.572
	.000a

	
	Residual
	55.293
	4
	4.640
	
	

	
	Total
	59.782
	6
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Sumber : data olahan 


Berdasarkan hasil perhitungan yang terlibat pada tabel ANOVA diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 34,57. Sedangkan nilai Ftabel pada taraf nyata (α) 5 % dengan derajat bebas V1 = k ; V2 = n-k-1 = 7 – 2 – 1 = 4 ialah 6,94. Nilai F di atas kemudian dibandingkan dengan nilai F0.05;(4-2). dari tabel distribusi F di mana diperoleh nilai  F0.05;(4-2) sebesar 6,94. 

Tabel 7

Kesimpulan Pengujian Secara Keseluruhan Model Persamaan I

	Nilai Fhitung
	Nilai Ftabel
	Kesimpulan

	34,57
	6,94
	Signifikan


         Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 7 di atas terlihat bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel sehingga hasil pengujian yang diperoleh adalah signifikan. Atau dengan kata lain pengaruh yang terjadi dapat digeneralisir terhadap seluruh populasi yakni Perbankan di Kota Bandung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Atau dengan kata lain secara simultan Pengendalian Internal (X1) dan   Good Corporate Governance (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan(Y). Hal ini juga sesuai dengan teori  yang telah dikemukakan Mulyadi (2008 : 181) menyatakan bahwa :Sistem Pengendalian Internal adalah meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

2.
Pengaruh Pengendalian Internal (X1) dan Good Corporate Governance (X2) terhadap Kualitas laporan keuangan (Y) Secara Parsial

Berikutnya akan diuji pengaruh dari masing-masing variabel penerapan Pengendalian Internal (X1) dan Good Corporate Governance (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan (Y) secara parsial. Bentuk hipotesisnya adalah sebagai berikut :
Ho  :  Tidak terdapat pengaruh Pengendalian Internal (X1) dan   Good Corporate Governance (X2) secara parsial terhadap Kualitas laporan keuangan(Y).

H1   : Terdapat pengaruh Pengendalian Internal(X1) dan Good Corporate Governance (X2) secara parsial terhadap Kualitas laporan keuangan (Y).

Statistik uji yang digunakan untuk menguji hipotesis diatas adalah uji – t. Untuk mengetahui pengaruh langsung secara individual, maka harus dilakukan uji t terlebih dahulu. Langkah pengujiannya sama seperti pada uji F. 

Terlebih dahulu harus dicari nilai thitung dari masing–masing X1 dan X2. Setelah itu nilai thitung tersebut dibandingkan dengan nilai t di tabel. Jika nilai  thitung lebih besar dari nilai ttabel, maka hipotesis signifikan, artinya bahwa pengaruh yang terjadi dapat digeneralisir terhadap seluruh populasi yaitu Perbankan di Kota Bandung.  Sebaliknya apabila nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel, maka hipotesis tidak signifikan, artinya pengaruh yang terjadi tidak dapat digeneralisir terhadap seluruh populasi yaitu Perbankan di Kota Bandung.

Tabel 8

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	4.515
	1.855
	
	2.434
	.019
	
	

	
	X1
	.378
	.086
	.489
	4.382
	.000
	.698
	1.432

	
	X2
	.595
	.170
	.390
	3.499
	.001
	.698
	1.432

	a. Dependent Variable: Y


 Sumber : Data Olahan 

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana terlihat pada tabel Coeffecients (Tabel 8) diperoleh nilai thitung. diatas, maka dapat diambil kesimpulan seperti yang tertera dalam tabel thitung dari masing-masing variabel bebas seperti dibawah ini. Sedangkan nilai ttabel ialah nilai distribusi t-student pada taraf nyata (α) 5 % dengan derajat bebas 46. Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
Tabel 9

Kesimpulan Pengujian Secara Individual Model Persamaan I

	 Variabel
	Nilai thitung
	Nilai ttabel
	Kesimpulan

	X1
	4,382
	2,132
	Signifikan

	X2
	3,499
	2,132
	 Signifikan


      Sumber : hasil perhitungan


Berdasarkan Tabel 9 di atas terlihat bahwa X1 dan X2 memiliki pengaruh yang signifikan. Artinya apabila terjadi perubahan sedikit saja pada variabel Pengendalian Internal (X1) dan Good Corporate Governance (X2), maka akan langsung terjadi perubahan yang berarti pada variabel Kualitas laporan keuangan (Y). Selain itu pengaruhnya dapat digeneralisir terhadap seluruh populasi Kantor Perbankan yang berpusat di Kota Bandung

I. Implikasi Penelitian

Dalam penelitian ini dapat kita lihat, bahwa hasil dari pengujian hipotesis yang diajukan yakni terdapat pengaruh Pengendalian Internal dan Good Corporate Governance terhadap Kualitas laporan keuangan baik secara simultan maupun parsial hasilnya adalah signifikan. Artinya perubahan yang terjadi pada pengaruh Pengendalian Internal dan Good Corporate Governance akan mempengaruhi Kualitas Laporan.

Secara parsial, dari dua variabel bebas yang diuji yakni Pengendalian Internal (X1) dan   Good Corporate Governance (X2), yang memiliki pengaruh paling signifikan adalah Pengendalian Internal (X1) dimana t-hitungnya sebesar 4,382 lebih besar daripada   Good Corporate Governance  (X2) sebesar 3,499, hal ini mengimplikasikan bahwa Pengendalian Internal paling berpengaruh terhadap Kualitas laporan keuangan. Dimana menurut Reeve Fees (2010:235) menyatakan bahwa :
Pengendalian Internal (internal control) merupakan kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva dari penyalahgunaan, memastikan bahwa informasi usaha akurat, dan memastikan bahwa perundang-undangan serta peraturan dipatuhi sebagaimana mestinya.

Walaupun variable Good Corporate Governance lebih kecil nilainya dibandingkan variabel Pengendalian Internal, bukan berarti variabel Good Corporate Governance tidak memberi pengaruh terhadap Kualitas laporan keuangan. Bahwa menurut Wahyudin Zarkasyi, 2008: 35) (Good Coorporate Governance) merupakan struktur yang oleh stakeholder, pemegang saham, komisaris dan manajer menyusun tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai tujuan tersebut dan mengawasi kinerja  

Hal ini juga sesuai dengan fenomena yang telah dikemukakan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Asian Development Bank (ADB) menyimpulkan penyebab krisis ekonomi di negara-negara Asia, termasuk Indonesia, adalah (1) mekanisme pengawasan dewan komisaris (board of director) dan komite audit (audit committee) suatu perusahaan tidak berfungsi dengan efektif dalam melindungi kepentingan pemegang saham dan (2) pengelolaan perusahaan yang belum profesional. Sehingga penerapan konsep GCG di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders (re-searchengines.com).

Sedangkan secara simultan Pengendalian Internal (X1) dan Good Corporate Governance (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan (Y) dimana melalui uji F dengan uji dua pihak pada taraf nyata 5% didapatkan F hitung sebesar 34,57 ternyata lebih besar dari F tabel 6,94. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar nilai rata-rata bobot, bobot item/indikator dan r-hitung pada uji validitas.


Gambar 2

Resume Penelitian

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya diantaranya yang dilakukan oleh Jam’an  (2010), dengan hasil (Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen dan Komite Audit) menunjukkan hasil yang positif signifikan. Dengan demikian ketiga hipotesis hasil penelitian ini berhasil diterima dan signifikan, kecuali untuk H1 hasil pengujian menunjukkan Ho berhasil ditolak pada level moderat (10%) dan nilai t = H3, coefficients menunjukkan tanda negatif terhadap laporan keuangan.

5. KESIMPULAN

Penelitian mengenai pengaruh Pengendalian Internal dan Good Corporate Governance terhadap Kualitas laporan keuangan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara simultan Pengendalian Internal dan Good Corporate Governance memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan 

2. Secara parsial, dari dua variabel bebas yang diuji yakni Pengendalian Internal dan Good Corporate Governance, yang memiliki pengaruh paling signifikan adalah Pengendalian Internal dimana t-hitungnya sebesar 4,382 lebih besar daripada  Good Corporate Governance  sebesar 3,499.
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